Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business Administration 2017

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN NETWORK CAPITAL TERHDAPA KINERJA
PEMASARAN IKM BATIK KAMPUNG BATIK PESINDON

KOTA PEKALONGAN

URNAL
Disusun untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan
Pendidikan Strata 1
Departemen Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Diponegoro Semarang

Penyusun
Nama : Rahma Imaniar Setiasri

NIM : 14020213130066

DEPARTEMEN ADMINISTRASI BISNIS
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2017



Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business Administration 2017

HALAMAN PENGESAHAN
Judul Skripsi . Pengaruh Inovasi Produk dan Network Capital Terhadap
Kinerja Pemasaran IKM Batik Kampung Batik Pesindon Kota
Pekalongan
Nama Penyusun : Rahma Imaniar Setiasri
NIM . 14020213130066
Jurusan : Administrasi Bisnis

Dinyatakan sah sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1

Semarang, Mei 2017

Dekan Wakil Dekan I
Dr. Sunarto, M.Si Dr. Hedi Pudjo Santoso, M.Si
NIP. 19660727.199203.1.001 NIP. 19610510.198902.1.002

Dosen Pembimbing

1. Dr. Hari Susanta Nugraha M,Si (et e e e )

Dosen Penguji

1. Drs. Saryadi, M.Si T )

2. Dr. Ari Pradhanawati, M.Si T )



Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business Administration 2017

PENGARUH INOVASI PRODUK DAN NETWORK CAPITAL TERHADAP KINERJA
PEMASARAN IKM BATIK PESINDON

KOTA PEKALONGAN

Rahma Imaniar Setiasri
Jurnal Administrasi Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang
J1. Prof Sudharto, SH. Tembalang Semarang Kotak Pos 1269
Email: Janis@undip.ac.id
Dr. Hari Susanta N, M.Si
Jurnal Administrasi Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang
J1. Prof Sudharto, SH. Tembalang Semarang Kotak Pos 1269
Email: Janis@undip.ac.id

ABSTRAK

Kinerja pemasaran merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
berkembang dan maju. Untuk mencapai sasaran itu, Pemilik Industri Kecil Menengah Batik
perlu memperhatikan hal — hal apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja pemasaran. Apalagi,
banyaknya industri kecil menengah batik di kota Pekalongan yang merupakan pesaing dalam
perindustrian batik, harus menuntut selalu berinovasi dan memperluas jaringan bisnis. Hal ini
yang dapat membuat bisnis terus berlanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel inovasi produk dan
network capital terhadap kinerja pemasaran IKM Batik Kampung Batik Pesindon Kota
Pekalongan. Tipe penelitian yang digunakan adalah eksplanatory research. Sampel yang
digunakan 34 responden yang merupakan pemilik IKM Batik. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling sensus. Metode analisis data menggunakan uji korelasi, uji regresi
linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji t dan uji f dengan bantuan program IBM SPPS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 20.0.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa inovasi produk dan network capital
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran terbukti melalui pengujian regresi linier
sederhana yang menghasilkan nilai regresi sebesar 0,311 dan 0,461. Adapun saran yang
diberikan kepada perusahaan adalah untuk memperkuat inovasi produk dan mengevaluasi .

Kata kunci: Inovasi Produk, Network Capital, Kinerja Pemasaran, IKM Batik.
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ABSTRACT

Marketing performance is a benchmark to know the extent to which the company
develops and progresses. To achieve that goal, the Owner of Small and Medium Industry Batik
needs to pay attention to the things - things that can affect marketing performance. Moreover,
the number of small and medium-sized batik industry in the city of Pekalongan which is a
competitor in the batik industry, must demand always innovate and expand the business
network. This is what keeps the business going.

This study aims to determine the effect of product innovation variables and network
capital on marketing performance of IKM Batik Batik Pesindon Pekalongan City. Type of
research used is eksplanatory research. The sample used 34 respondents who are the owner of
IKM Batik. The sampling technique used is census sampling. Methods of data analysis using
correlation test, simple linear regression test, multiple linear regression test, t test and f test
with the help of program SPPS (Statistical Product and Service Solutions) version 20.0.

The results of the analysis concluded that product innovation and network capital
have a positive effect on the marketing performance proven through simple linear regression
testing that yield regression value of 0.311 and 0.461. The advice given to the company is to
strengthen product innovation and evaluate.

Keywords: Innovation Product, Network Capital, Marketing Performance, IKM Batik.



Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business Administration 2017

PENDAHULUAN

Perusahaan bisnis di hadapkan oleh berbagai peluang ancaman baik dalam dan luar negeri,
salah satu ancamannya adanya persaingan yang tidak dapat di hindari, untuk itu setiap usaha
bisnis dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di pasar dan apa yang
menjadi keinginan konsumen, dan memperhatikan keadaan produk kompetitor, sehingga
mampu bersaing di pasar. Perkembangan Industri Batik di Indonesia tidak bisa terlepas dari
Kota dan Kabupaten Pekalongan. Dimana daerah Pekalongan Jawa Tengah merupakan indutsri
Batik terbesar di Pulau Jawa. United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), menetapkan Batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya
Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity).

Hal ini di karenakan, perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk yang semakin
pendek, yang artinya bahwa produk lama harus di gantikan dengan yang baru dalam waktu
yang cepat, dan ini bisa terjadi karena ada pemikiran kreatif yang menimbulkan inovasi (Keeh,
Hean Tat, 2007). Perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis telah memaksa
perusahaan untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gagasan baru, dan
menawarkan produk-produk inovatif (Dewi, 2006).

Potensi inovasi melekat pada berbagai sumber informasi yang terkandung dalam jaringan yang
dimilikinya (Inkpen & Tsang, 2005; Xu, 2011) dalam Nur Khamidah (2005) bahwa
keberhasilan suatu produk bermuara pada kinerja pemasarannya. Dari sinilah suatu produk
dipertimbangkan oleh konsumen, apakah produk tersebut mempunyai keunggulan lain
dibanding dengan produk pesaing sejenis yang ada di pasar. Karakteristik inovasi produk
dianalisa sebagai keunggulan relatif yang tampak sebagai karaktersitik produk yang secara
konsisten penting dalam penjelasan penerapan dan keberhasilan produk baru.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis membuat penelitian berjudul Pengaruh
Inovasi Produk dan Network Capital terhadap Kinerja Pemasaran IKM Batik Kampung
Batik Peindon Kota Pekalongan

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh Inovasi produk terhadap kinerja pemasaran?
2. Apakah ada pengaruh network capital terhadap kinerja pemasaran?
3. Apakah ada pengaruh inovasi produk dan network capital terhadap kinerja pemasaran?

KAJIAN TEORI

Inovasi Produk

Prakosa (2005) inovasi adalah suatu mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang dinamis, dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru,
gagasan-gagasan baru dengan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan
yang dapat memuaskan pelanggan.
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Netwok Capital

Kotler & Keller (2012:42) mendefinisikan sebagai pengembangan hubungan secara mendalam
dan bahkan abadi dengan orang-orang dan organisasi yang memiliki dampak baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan kesuksesan seluruh aktivitas pemasaran, membangun
hubungan yang saling menguntungkan dalam jangka panjang dengan konstituen kunci (yaitu
pelanggan, karyawan perusahaan, dan mitra pemasaran).

Kinerja Pemasaran

Strategi perusahaan yang selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerja, baik berupa kinerja
pemasaran (seperti volume penjualan, porsi pasar dan tingkat pertumbuhan penjualan) maupun
kinerja keuangan Ferdinand (2000:23)

METODE PENELITIAN
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan tipe penelitian

kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner
dan wawancara dengan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert atau likert scale.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik industri kecil menengah batik kampung batik
Pesindon. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 34 responden. Teknik sampel yang di
gunakan sensus sampling.

Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali,
2005:45).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan (Sugiyono, 2009:130). Pada uji reliabilitas ini, o dinilai reliabel jika lebih
besar dari 0,6 (Ghozali, 2005: 129).

5. Koefisien Determinasi

Mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Peneliti menggunakan nilai Adjusted R Square pada saat mengevaluasi mana model regresi
yang terbaik.

6. Analisis Regresi Sederhana

Untuk mengetahui pengaruh langsung masing-masing variabel bebas (Citra Merek dan
Kualitas Produk) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian).

7. Analisa Regresi Berganda

Untuk mengetahui pengaruh (Citra Merek dan Kualitas Produk) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat (Keputusan Pembelian), maka digunakan analisis regresi linear berganda.
8.UjiT

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Ini berarti uji t digunakan untuk
menguji signifikansi hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2005: 30).

9.Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005: 44).
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HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Tabel 1.1

Hasil

Keterangan
Uji Hipotesis Determinasi | t Hitung | f Hitung Hipotesis
1.Terdapat pengaruh antara
inovasi produk terhadap
kinerja pemasaran IKM 44.6% 5,079 - Ha diterima
Batik

2. Terdapat pengaruh
antara network capital
terhadap kinerja pemasaran 35,1% 4,161 - Ha diterima
IKM Batik

3. Terdapat pengaruh
antara inovasi produk dan
network capital terhadap 58,6% - 21,927 | Haditerima
kinerja pemasaran IKM
Batik

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja pemasaran” terbukti, dengan t-hitung

(5,079) > t-tabel (2,036). Nilai koefisien determinasi yang dimiliki oleh variabel inovasi produk
terhadap kinerja pemasaran adalah sebesar 44,6% sedangkan sisanya adalah sebesar 55,4%
merupakan kontribusi dari variabel lain selain variabel inovasi produk. Pengaruh antara
network capital (X2) terhadap kinerja pemasaran (Y)” terbukti, dengan t-hitung (4,161) > t-
tabel (2,036). Nilai koefisien determinasi yang dimiliki oleh variabel network capital terhadap
kinerja pemasaran adalah sebesar 35,1% sedangkan sisanya adalah sebesar 64,9% merupakan
kontribusi dari variabel lain selain variabel network capital. Hasil koefisien beta pada uji
regresi berganda dari inovasi produk (X;) menunjukkan angka 0,313 dan netwok capital (X2)
menunjukkan angka 0,242 yang artinya dalam penelitian ini pengaruh paling besar terhadap
kinerja pemasaran (Y) adalah variabel inovasi produk (X).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan
yaitu :

1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel inovasi produk dipersepsikan sering melakukan
inovasi, dipersepsikan oleh responden sebesar (41,18%) walaupun masih terdapat
sebagian responden yang merasa inovasi yang di lakukan kurang di minati. Kondisi
tersebut disebabkan karena belum tentu inovasi yang mereka buat sesuai keinginan
pasar, sehingga lebih baik mereka ber inovasi saat mendapatkan permintaan dari
pasar.Sedangkan dari hasil uji yang didapat, pengaruh kinerja pemasaran (Y) secara



Diponegoro University Journal Of Social And Politic, Business Administration 2017

parsial adalah signifikan dan positif. Dari nilai koefisien determinasi terlihat bahwa
inovasi produk mempengaruhi kinerja pemasaran sebesar 44,6%

2. Berdasarkan hasil penelitian, variabel network capital dipersepsikan selalu menjalin
hubungan dengan relasi, dipersepsikan oleh responden sebesar (58,82%) walaupun
masih terdapat sebagian responden yang merasa puas dengan modal jaringan yang telah
di miliki. Kondisi tersebut disebabkan karena industri kecil menengah masih kurang
berani dalam menjalin relasi dengan pihak — pihak di luar daerah yang berpotensi untuk
membantu memajukan usahanya. Sedangkan dari hasil uji yang didapat, pengaruh
network capital (X2) secara parsial adalah signifikan dan positif. Dari nilai koefisien
determinasi terlihat bahwa network capital mempengaruhi kinerja pemasaran sebesar
35,1%

3. Berdasarkan hasil penelitian, variable kinerja pemasaran sering di lakukan oleh pemilik
IKM untuk mengukur kemajuan usaha, dipersepsikan oleh responden sebesar (52,94%)
walaupun masih terdapat sebagian kecil responden kinerja pemasarannya belum baik .
Hal tersebut disebabkan oleh inovasi produk yang masih tidak maksimal sehingga
menghambat tingkat penjualan. Selain itu dari hasil uji didapatkan, pengaruh inovasi
produk, network capital terhadap kinerja pemasaran secara simultan adalah signifikan
dan positif. Dari nilai koefisien determinasi terlihat bahwa inovasi produk, network
capital dan kinerja pemasaran mempengaruhi sebesar 58,6%

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut

1. Berdasarkan kesimpulan di atas, pemilik IKM Batik harus lebih berani melakukan
inovasi untuk produk batik yang di produksi olehnya. Bukan hanya menunggu
permintaan dari konsumen dan permintaan pasar. Karena jika menunggu akan
menyebabkan celah yang dapat di ambil oleh kompetitor pemilik IKM Batik lainnya
yang lebih besar, dan menyebabkan kalah bersaing. Lebih baik selalu ber inovasi
menciptakan motif baru atau produk baru, hal itu akan di akui keberadaannya oleh
konsumen, walaupun setiap produksi membutuhkan biaya yang tidak murah.
Seberapapun biaya yang di keluarkan untuk setiap kali melakukan inovasi dan
berproduksi akan menghasilkan pendapatan yang sebanding jika kita selalu kreatif dan
bisa membuat produk ataupun motif motif batik yang sedang di minati oleh konsumen.

2. Berdasarkan kesimpulan di atas, pemilik IKM Batik hendaknya lebih berani
memperluas modal jaringan bisnis. Hal ini perlu dan sangat di anjurkan karena tanpa
sebuah hubungan relasi yang di jalin oleh orang — orang penggerak roda binsis, usaha
tersebut akan sia — sia dan keberlangsungannya tidak akan lama. Pemilik IKM
seharusnya dapat menjual barang di luar daerah Pekalongan, jika memiliki jaringan
yang luas, dan bisa mendapatkan laba yang besar pula untuk menjamin
keberlangsungan usahanya. Sebaliknya jika hubungan relasi hanya sebatas daerah
Pekalongan saja, laba bisa di katakan menengah kebawah hanya cukup saja untuk
menjalankan sebuah usaha. Dan tidak lupa untuk menjalin hubungan yang baik dengan
para relasi agar dapat membantu usaha pemilik IKM

3. Berdasarkan kesimpulan di atas, pemilik IKM Batik hendaknya memperhatikan cara
untuk meningkatkan kinerja pemasarannya dengan meningkatkan volume penjualan
seperti mengadakan promosi, memberikan diskon dan sebagainya. Hal ini perlu di
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lakukan agar produksi yang di lakukan dapat terus meningkat. Jika volume penjualan
meningkat pasti tingkat penjualan juga akan meningkat dan dapat menghasilkan laba
yang banyak. Selain itu juga akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan penjualan
dimana baiknya bisa mengukur sejauh mana usaha yang di jalakan pemilik IKM Batik
ini berkembang.
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